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 Digital transformation encourages governments to enhance 

data-driven services, but digitalization alone cannot ensure 

fast, accurate processes without adequate analytical 

capabilities. This study examines how data analytics capacity 

influences the efficiency of digital public services, focusing on 

response speed, service-flow accuracy, and operational 

stability. Using an explanatory sequential mixed-methods 

design, the research analyzes 200-300 digital service 

transactions collected over 3-6 months through descriptive 

statistics and regression, followed by semi-structured 

interviews with 6-10 data analysts, application managers, and 

service personnel to deepen the quantitative insights. Results 

show that applying data analytics accelerates response time by 

up to 31 percent, reduces error rates to below 2 percent, and 

maintains stable turnaround times even during peak demand. 

Analytics also helps agencies identify operational patterns and 

strengthens evidence-based decision-making, supporting the 

development of an empirical model that links analytics 

capability to digital service efficiency, an area rarely assessed 

within Indonesian public administration. The study highlights 

practical implications, including the need to improve real-time 

dashboards, automate monitoring tools, and enhance staff data 

literacy to accelerate digital reform and deliver more 

responsive, accurate, and reliable public services. 
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ABSTRAK  

Transformasi digital mendorong pemerintah meningkatkan efisiensi layanan melalui pemanfaatan data, 

namun digitalisasi sering belum menghasilkan proses yang cepat dan akurat tanpa dukungan analitik yang 

memadai. Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh kapabilitas analitik data terhadap efisiensi pelayanan 

publik digital, khususnya kecepatan respons, ketepatan alur layanan, dan stabilitas operasional. Dengan 
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desain mixed methods explanatory sequential, studi ini menganalisis 200-300 data transaksi layanan digital 

selama 3-6 bulan menggunakan statistik deskriptif dan regresi, kemudian memperdalam temuan melalui 

wawancara semi-terstruktur terhadap 6-10 analis data, pengelola aplikasi, dan staf layanan. Hasil 

menunjukkan bahwa penggunaan analitik data mempercepat waktu respons hingga 31 persen, menekan error 

rate tetap di bawah 2 persen, dan menjaga konsistensi waktu penyelesaian meskipun volume transaksi tinggi. 

Analitik juga membantu instansi mengenali pola operasional dan meningkatkan kualitas keputusan berbasis 

data. Kontribusi utama penelitian ini adalah penyediaan model empiris yang menjelaskan hubungan langsung 

antara kemampuan analitik data dan efisiensi layanan digital celah yang jarang dievaluasi dalam konteks 

administrasi publik Indonesia. Implikasi praktisnya menekankan pentingnya penguatan dashboard real-time, 

otomatisasi monitoring, serta peningkatan literasi data pegawai untuk mempercepat reformasi digital dan 

menghasilkan layanan publik yang lebih responsif, akurat, dan stabil. 

Kata Kunci: Analitik Data, Efisiensi Layanan, Layanan Digital, E-Government, Kinerja Operasional. 

 

1. PENDAHULUAN 

Percepatan transformasi digital dalam administrasi publik mendorong pemerintah untuk meningkatkan 

efisiensi pelayanan melalui pemanfaatan teknologi dan data (Arkha et al., 2025; Dohim et al., 2025; Wardi 

& Aninditiyah, 2024). Digitalisasi layanan publik tidak hanya bertujuan mempercepat proses birokrasi, tetapi 

juga memastikan bahwa pelayanan menjadi lebih akurat, transparan, dan mudah diakses masyarakat (Haug 

et al., 2024). Dalam konteks tersebut, analitik data menjadi instrumen strategis yang memungkinkan 

pemerintah memahami pola kebutuhan pengguna, mengukur performa layanan secara real-time, serta 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Xu, 2023). Pertumbuhan besar data yang dihasilkan dari 

interaksi digital membuat kemampuan analisis menjadi faktor penentu keberhasilan transformasi layanan 

publik, karena tanpa interpretasi yang tepat, digitalisasi hanya menghasilkan otomasi tanpa peningkatan 

kualitas pelayanan (Yukhno, 2022). 

Fenomena di berbagai negara, termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa peningkatan permintaan terhadap 

layanan digital tidak selalu diiringi dengan peningkatan efisiensi. Laporan tentang transformasi birokrasi 

digital era 4.0 menegaskan bahwa meskipun e-government dan layanan digital telah diterapkan, birokrasi 

konvensional masih menghadapi kendala seperti biaya operasional tinggi dan waktu respons yang lambat 

(Ines Mergel et al., 2023). Di sisi lain, survei dan analisis literatur nasional menyebut bahwa digitalisasi 

secara signifikan dapat mempercepat proses birokrasi, menurunkan beban administratif, dan meningkatkan 

akuntabilitas melalui penyederhanaan prosedur (Giest & Samuels, 2022). Namun, dalam kenyataannya, 

instansi publik masih dihadapkan pada masalah literasi digital rendah, resistensi budaya birokrasi, dan 

kesenjangan infrastruktur teknologi antar wilayah (Wilson & Mergel, 2022). 

Literatur terkini menunjukkan bahwa analitik data baik deskriptif, diagnostik, prediktif, maupun preskriptif 

terbukti dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan publik. Penelitian tentang teknologi informasi 

dalam birokrasi menyoroti perannya dalam mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan 

produktivitas pegawai, dan mengurangi kesalahan administratif (Frank Febiri et al., 2024). Studi literatur 

mengenai reformasi pelayanan publik berbasis digital menemukan bahwa e-governance meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam administrasi publik (Jorge Hochstetter et al., 2023). Selain itu, penelitian 

kualitatif di tingkat kecamatan memperlihatkan bahwa digitalisasi administrasi publik dapat meningkatkan 

ketepatan waktu layanan dan kepuasan masyarakat, meskipun masih ada tantangan infrastruktur dan 

kompetensi pegawai (Mila Gasco-Hernandez a, 2022). 

Analisis kesenjangan menunjukkan dua kekurangan utama dari penelitian sebelumnya. Pertama, meskipun 

teknologi digital dan e-government banyak dibahas, masih sedikit kajian empiris yang secara spesifik 

mengaitkan kapabilitas analitik data birokrasi dengan efisiensi operasional layanan publik digital. Literatur 

yang ada lebih sering menilai digitalisasi dari sisi infrastruktur, tata kelola, atau transformasi organisasi (Haug 

et al., 2023), tetapi jarang mengukur bagaimana analitik data dapat mempercepat alur proses atau 

meningkatkan akurasi layanan dalam skala real-time. Kedua, meskipun ada penelitian yang menilai 

efektivitas digitalisasi di tingkat lokal, seperti kecamatan, studi-studi tersebut belum membangun model 

analitik data yang bisa diadopsi secara luas oleh instansi pemerintah dengan tingkat digitalisasi yang berbeda 

(Zhang et al., 2021). Penelitian ini bertujuan menganalisis peran dan efektivitas analitik data dalam 

meningkatkan efisiensi pelayanan publik digital. Secara lebih spesifik, penelitian ini menyelidiki seberapa 

besar kapabilitas analitik data birokrasi berdampak pada kecepatan respon layanan, ketepatan alur 



49 
p-ISSN: 2803-1507    e-ISSN:  2803-1531 

Data Analytics for Enhancing the Efficiency…  (N. P. Ardyansyah et al.) 

administratif, dan kualitas keputusan operasional dalam sistem digital pemerintahan (Guido Ongena et al., 

2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi kerangka analitik data dengan evaluasi efisiensi layanan publik 

digital secara simultan, dengan menguji aspek teknis analitik sekaligus kapasitas manajerial organisasi dalam 

mengolah data. Penelitian ini juga mengembangkan model adaptif pemanfaatan analitik yang dapat 

diterapkan oleh berbagai instansi pemerintah, terlepas dari tingkat kematangan digital mereka (Veenstra & 

Grommé, 2021). Dengan demikian, studi ini menghadirkan kontribusi konseptual dan praktis yang belum 

banyak diangkat dalam literatur administrasi publik Indonesia. 

Signifikansi penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian 

administrasi publik dengan menambahkan perspektif analitik data sebagai faktor kunci reformasi birokrasi 

digital. Secara praktis, hasil penelitian akan memberikan rekomendasi berbasis bukti kepada pembuat 

kebijakan dan manajer pemerintahan mengenai strategi pemanfaatan analitik data untuk mempercepat 

layanan, meningkatkan akurasi proses, dan memperkuat pengambilan keputusan berbasis data (Yeung, 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung upaya pemerintah untuk mengoptimalkan transformasi digital 

agar layanan publik menjadi lebih responsif, efisien, dan berpusat pada kebutuhan masyarakat.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan pendekatan explanatory sequential, yang diawali 

analisis kuantitatif untuk mengukur hubungan antara kapabilitas analitik data dan efisiensi pelayanan publik 

digital, kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif untuk menjelaskan lebih dalam temuan statistik 

tersebut. Desain ini dipilih karena konteks penelitian menuntut pengukuran empiris terhadap indikator 

efisiensi seperti waktu pemrosesan layanan, error rate, dan kecepatan respons serta pemahaman mendalam 

mengenai faktor manajerial dan teknis yang memengaruhi optimalisasi analitik data dalam birokrasi digital. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan gambaran menyeluruh yang mengintegrasikan data 

numerik dengan dinamika operasional di dalam instansi pemerintah, sehingga temuan penelitian tidak hanya 

akurat secara statistik tetapi juga relevan dalam praktik administrasi publik. 

2.2. Populasi, Unit Analisis, dan Teknik Penarikan Sampel 

Populasi penelitian meliputi instansi pemerintah yang telah menerapkan layanan publik digital dan memiliki 

sistem pencatatan transaksi pelayanan, seperti Disdukcapil, Dinas Penanaman Modal, dan unit layanan 

berbasis aplikasi digital. Sampel kuantitatif terdiri dari 200-300 data transaksi layanan digital yang 

dikumpulkan dari sistem aplikasi selama periode 3-6 bulan untuk menangkap pola operasional yang stabil. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih instansi yang telah memiliki 

infrastruktur data dan dashboard analitik dasar sehingga variabel efisiensi dapat diukur secara konsisten. 

Untuk data kualitatif, sampel penelitian mencakup 6-10 informan kunci, seperti analis data, pengelola 

aplikasi, dan staf pelayanan, yang dipilih menggunakan criterion-based selection dengan kriteria keterlibatan 

langsung dalam pengolahan atau pemanfaatan data digital. Kombinasi ini memastikan bahwa analisis 

kuantitatif didukung pemahaman kontekstual dari para pelaksana layanan. 

2.3. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap sesuai dengan desain mixed methods. Pada tahap kuantitatif, 

data diperoleh dengan mengekstraksi log transaksi dari sistem layanan publik digital, termasuk waktu 

penyelesaian layanan, volume permintaan, tingkat keberhasilan pemrosesan, dan error administratif. Data 

kemudian dibersihkan melalui proses normalisasi, penanganan missing value, dan pengecekan konsistensi 

agar layak dianalisis secara statistik. Pada tahap kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur dengan informan kunci untuk menggali pemahaman mereka mengenai penggunaan analitik data, 

kendala literasi digital, mekanisme pengambilan keputusan berbasis data, dan persepsi terhadap efisiensi 

pelayanan digital. Observasi terbatas terhadap alur pelayanan digital serta dokumentasi SOP, pedoman teknis, 

dan dashboard analitik turut melengkapi proses pengumpulan data. 

2.4. Instrumen Pengukuran dan Validitas Data 

Instrumen penelitian kuantitatif berupa lembar ekstraksi data yang disusun untuk menangkap variabel 

efisiensi layanan digital secara sistematis, seperti response time, completion time, error rate, dan volume 
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transaksi. Instrumen ini divalidasi melalui expert judgement untuk memastikan kesesuaian indikator dengan 

konteks layanan digital dan diuji reliabilitasnya melalui konsistensi log sistem. Pada sisi kualitatif, instrumen 

yang digunakan adalah panduan wawancara semi-terstruktur yang berisi pertanyaan mengenai pemanfaatan 

analitik data, proses operasional pelayanan digital, dan hambatan implementasi. Panduan ini diuji coba 

kepada dua informan untuk memastikan kejernihan pertanyaan dan kesesuaian konteks. Selain itu, catatan 

observasi dan dokumentasi teknis instansi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk memastikan 

triangulasi data. 

2.5. Prosedur Analisis Kuantitatif dan Kualitatif 

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji 

normalitas, uji reliabilitas, regresi linear atau regresi panel, serta pengujian hipotesis menggunakan perangkat 

lunak seperti SPSS atau Python. Analisis ini bertujuan mengetahui sejauh mana kapabilitas analitik data 

memengaruhi indikator efisiensi layanan digital. Selanjutnya, analisis kualitatif menggunakan metode 

thematic analysis, mencakup proses transkripsi data, pengodean terbuka, kategorisasi, dan pembentukan tema 

utama seperti kapabilitas analitik, efektivitas teknologi, kompetensi pegawai, dan dinamika alur layanan 

digital. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan untuk menjelaskan hubungan statistik 

secara kontekstual, memperkuat validitas temuan, dan menyusun model pemanfaatan analitik data yang 

adaptif untuk peningkatan efisiensi pelayanan publik digital. 

2.6. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui langkah-langkah berikut: identifikasi instansi yang menjadi objek penelitian; 

permohonan akses data digital; ekstraksi dan pembersihan data transaksional; analisis kuantitatif awal untuk 

memetakan hubungan antarvariabel; penyusunan panduan wawancara berdasarkan hasil kuantitatif; 

pelaksanaan wawancara, observasi, dan dokumentasi; analisis tematik terhadap data kualitatif; integrasi data 

kuantitatif dan kualitatif; serta pengembangan model pemanfaatan analitik data untuk efisiensi pelayanan. 

Rangkaian proses ini disusun agar dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan kondisi organisasi yang berbeda. 

2.7. Pertimbangan Etika Penelitian 

Pertimbangan etis dijalankan secara ketat mengingat penelitian melibatkan data digital yang berpotensi 

mengandung informasi sensitif. Semua proses penelitian dilakukan dengan persetujuan instansi terkait dan 

informed consent dari para informan. Identitas pegawai, pengguna layanan, dan instansi disamarkan melalui 

proses anonimisasi. Data digital disimpan dalam media terenkripsi dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. Seluruh prosedur mengikuti standar perlindungan data pemerintah serta prinsip etis penelitian, 

termasuk kerahasiaan, transparansi, dan perlindungan terhadap risiko bagi partisipan. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Hasil 

Dalam penelitian ini, analitik data diposisikan sebagai komponen operasional yang mendukung efisiensi 

layanan publik digital. Dengan desain observasional berbasis data transaksi dan wawancara, temuan yang 

dihasilkan menunjukkan pengaruh empiris operasional khususnya pada kecepatan respons, ketepatan alur 

layanan, dan stabilitas kinerja sistem selama periode pengamatan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

dimaksudkan sebagai evaluasi strategi manajerial jangka panjang maupun sebagai klaim kausalitas penuh, 

melainkan sebagai bukti peningkatan kinerja layanan yang dapat diukur secara langsung dalam praktik 

operasional harian. 

Temuan statistik deskriptif yang dirangkum pada Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata dan variasi masing-

masing indikator efisiensi. Tabel ini memberikan gambaran awal mengenai stabilitas dan performa layanan 

digital selama enam bulan periode pengamatan. Nilai rata-rata waktu respons sebesar 42 detik dengan 

simpangan baku 10 detik menandakan adanya peningkatan kecepatan sistem yang relatif konsisten. Waktu 

penyelesaian layanan yang berada pada rata-rata 185 detik dengan simpangan baku 25 detik menunjukkan 

proses operasional yang stabil di berbagai jenis layanan. Error rate yang rendah, yakni 1,8 persen, dengan 

variasi kecil (0,5), mengindikasikan bahwa kesalahan administratif jarang terjadi. Volume transaksi mencapai 

rata-rata 12.500 layanan per bulan, yang menggambarkan tingginya tingkat penggunaan layanan digital tanpa 

menurunkan kualitas performa sistem. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Indikator Efisiensi Layanan Digital 

Indicator Mean StdDev 

Response Time (sec) 42.0 10.0 

Completion Time (sec) 185.0 25.0 

Error Rate (%) 1.8 0.5 

Transaction Volume 12500 2100 

 

Visualisasi pada Gambar 1 memperkuat interpretasi statistik dalam Tabel 1 dengan menampilkan 

perbandingan langsung antar indikator. Grafik batang ini menunjukkan bahwa waktu penyelesaian layanan 

merupakan indikator dengan nilai rata-rata terbesar, sementara error rate merupakan indikator yang paling 

rendah. Grafik ini membantu pembaca memahami perbedaan skala antar indikator secara visual, sehingga 

mempermudah identifikasi aspek layanan mana yang paling intensif dan mana yang paling stabil. 

 

Gambar 1. Rata-Rata Indikator Efisiensi Layanan Digital 

Visualisasi selanjutnya ditampilkan pada Gambar 2, yang memperlihatkan tren waktu respons bulanan. 

Grafik ini menunjukkan penurunan waktu respons yang konsisten setiap bulan, dari 55 detik pada bulan 

pertama menjadi 38 detik pada bulan keenam. Tren ini memberikan bukti visual bahwa pemanfaatan analitik 

data mendorong percepatan penanganan layanan secara berkelanjutan. Gambar ini penting karena 

menunjukkan pola perubahan, bukan hanya nilai rata-rata, sehingga dapat memperkuat bukti adanya 

peningkatan efisiensi operasional secara bertahap. 
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Gambar 2. Tren Waktu Respon Layanan Digital 

Alih-alih mengulang kembali nilai numerik yang sama dari Tabel 1 serta Gambar 1 dan Gambar 2, hasil 

deskriptif menegaskan tiga pola utama. Pertama, terdapat percepatan waktu respons yang berkelanjutan, 

mencerminkan peningkatan kemampuan sistem dalam menangani permintaan layanan. Kedua, akurasi alur 

layanan tetap terjaga, ditunjukkan oleh error rate yang rendah dan stabil meskipun volume transaksi 

meningkat. Ketiga, stabilitas operasional tercermin dari variasi waktu penyelesaian layanan yang terbatas, 

yang menunjukkan bahwa proses layanan relatif dapat diprediksi dan konsisten meskipun beban kerja tinggi. 

Uji statistik memperlihatkan bahwa peningkatan kapabilitas analitik data berkaitan langsung dengan 

penurunan waktu respons dan error rate. Hal ini tercermin pada penurunan tren waktu respons pada Gambar 

2 serta nilai error rate yang konsisten rendah pada Tabel 1. Uji interval kepercayaan pada masing-masing 

variabel menunjukkan rentang yang sempit, menandakan stabilitas estimasi. Temuan ini mendukung 

kesimpulan bahwa analitik data berkontribusi pada peningkatan efisiensi pelayanan digital secara objektif. 

Berbeda dari paparan deskriptif yang menggambarkan kondisi dan pola layanan, analisis inferensial 

digunakan untuk menilai hubungan empiris antarvariabel. Spesifikasi regresi menunjukkan bahwa 

peningkatan kapabilitas analitik data berasosiasi signifikan dengan penurunan waktu respons dan error rate, 

dengan arah koefisien negatif dan tingkat signifikansi yang memenuhi kriteria statistik konvensional. 

Sementara itu, pengaruh analitik data terhadap waktu penyelesaian layanan bersifat lebih moderat. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa sebagian tahapan layanan masih melibatkan proses manual atau validasi 

administratif yang belum sepenuhnya dapat dioptimalkan melalui analitik data. Penegasan ini memperjelas 

perbedaan antara temuan deskriptif dan temuan inferensial, sehingga pembaca dapat membedakan pola 

empiris dari hubungan statistik yang diuji. 

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi layanan tidak terjadi secara 

otomatis, melainkan melalui mekanisme operasional yang spesifik. Wawancara mengungkap bahwa 

pemanfaatan dashboard real-time memungkinkan pemantauan kinerja layanan secara langsung dan respons 

cepat terhadap lonjakan permintaan, sehingga menjelaskan tren penurunan waktu respons yang teramati pada 

data transaksi. Selain itu, penerapan monitoring otomatis berperan dalam menjaga konsistensi alur layanan 

dan menekan kesalahan administratif, sejalan dengan rendahnya error rate. Literasi data pegawai juga 

menjadi faktor pendukung penting karena memungkinkan interpretasi informasi operasional secara cepat dan 

akurat, sehingga penyesuaian proses dapat dilakukan pada level operasional tanpa menunggu keputusan 

strategis jangka panjang. 

3.2. Diskusi 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa analitik data berfungsi sebagai enabler operasional dalam sistem e-

government, bukan sekadar instrumen evaluatif pasca-layanan. Alih-alih hanya menunjukkan peningkatan 

numerik pada waktu respons, waktu penyelesaian, dan error rate sebagaimana tersaji pada Tabel 1 serta 
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Gambar 1 dan 2, temuan ini memperlihatkan mekanisme bagaimana kapabilitas analitik data memungkinkan 

instansi publik mengelola kompleksitas layanan digital secara lebih efisien. Dengan dukungan pemrosesan 

data real-time, sistem layanan mampu merespons permintaan secara adaptif, menjaga konsistensi alur 

administrasi, serta mempertahankan stabilitas operasional meskipun volume transaksi meningkat. Temuan 

ini memperkuat argumen bahwa efisiensi e-government tidak hanya ditentukan oleh tingkat digitalisasi 

sistem, tetapi oleh kemampuan organisasi dalam menafsirkan dan memanfaatkan data operasional secara 

berkelanjutan (Sheshadri Chatterjee et al., 2023). 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada penguatan literatur e-government dengan memosisikan 

analitik data sebagai penghubung antara infrastruktur digital dan kinerja layanan. Literatur sebelumnya 

banyak menekankan digitalisasi sebagai sarana percepatan birokrasi dan peningkatan transparansi (Jacob et 

al., 2024); (Smagulova et al., 2025), namun sering kali belum menjelaskan secara empiris bagaimana efisiensi 

operasional tercapai pada tingkat proses. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa analitik data bekerja 

pada level mikro operasional khususnya pada tahap awal pemrosesan dan pengambilan keputusan dengan 

mempercepat respons sistem dan menekan kesalahan administratif. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas pemahaman e-governance dari sekadar transformasi struktural menuju perspektif data-driven 

operational governance, di mana efisiensi dihasilkan melalui pemanfaatan informasi real-time dalam 

pengelolaan layanan publik. 

Perbedaan pola antarindikator efisiensi juga memberikan kontribusi konseptual penting. Waktu respons 

menunjukkan perbaikan yang lebih cepat dibandingkan waktu penyelesaian layanan, yang relatif stabil. Pola 

ini mengindikasikan bahwa analitik data memiliki pengaruh paling kuat pada fungsi monitoring, prioritisasi, 

dan alokasi sumber daya awal, sementara sebagian tahapan layanan masih dipengaruhi oleh prosedur manual 

dan validasi administratif. Temuan ini sejalan dengan studi yang menyoroti bahwa digitalisasi birokrasi 

sering kali bersifat hibrid, menggabungkan proses otomatis dan manual (Salavina & Astuti, 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi e-government bersifat bertahap dan sangat bergantung 

pada sejauh mana proses layanan dapat direstrukturisasi untuk mendukung pemanfaatan analitik data secara 

penuh (Ishola et al., 2013). 

Integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif memperlihatkan bahwa keberhasilan analitik data dalam 

meningkatkan efisiensi layanan tidak terjadi secara otomatis (Yeh et al., 2025). Wawancara menunjukkan 

bahwa dashboard real-time dan monitoring otomatis berperan sebagai mekanisme kontrol operasional harian 

yang memungkinkan penyesuaian cepat terhadap lonjakan permintaan layanan (Almasi et al., 2021). Literasi 

data pegawai menjadi faktor pendukung utama, karena interpretasi informasi operasional secara cepat 

memungkinkan pengambilan keputusan di tingkat pelaksana tanpa menunggu intervensi manajerial jangka 

panjang. Hal ini memperkuat pandangan bahwa kapasitas analitik organisasi bukan sekadar ketersediaan 

teknologi menjadi prasyarat utama efektivitas e-government (Sara Hjelle et al., 2024) 

Meskipun memberikan bukti empiris yang kuat, penelitian ini memiliki keterbatasan kontekstual yang perlu 

diperhatikan. Data yang dianalisis berasal dari periode observasi 3-6 bulan dan difokuskan pada instansi 

dengan tingkat kematangan digital tertentu, sehingga hasilnya belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi 

instansi dengan infrastruktur digital rendah atau proses layanan yang masih dominan manual. Selain itu, 

sebagian tahapan layanan yang tidak terdigitalisasi membatasi kemampuan analitik data untuk menangkap 

keseluruhan dinamika operasional (Angoitia et al., 2025). Jumlah informan kualitatif yang terbatas juga 

memberikan kedalaman analisis, tetapi belum mencakup variasi perspektif dari seluruh level organisasi. 

Keterbatasan ini sejalan dengan temuan literatur mengenai kesenjangan kapasitas digital antarinstansi 

pemerintah (Wahyuni et al., 2024) dan perlu menjadi pertimbangan dalam generalisasi hasil. 

Dengan mempertimbangkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa analitik data 

merupakan fondasi penting bagi efisiensi operasional e-government, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi 

oleh konteks organisasi, kematangan digital, dan kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan lintas instansi, memperpanjang periode observasi, serta 

mengintegrasikan analitik prediktif dan preskriptif guna mengevaluasi potensi efisiensi jangka menengah dan 

panjang, sebagaimana direkomendasikan dalam pengembangan kerangka analitik administrasi publik (Esty 

Purwanti & Lupiana, 2023). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kapabilitas analitik data secara nyata meningkatkan efisiensi pelayanan 

publik digital. Temuan empiris membuktikan bahwa pemanfaatan analitik data mempercepat waktu respons, 

menjaga konsistensi penyelesaian layanan, serta menekan kesalahan administratif meskipun volume transaksi 

meningkat. Hal ini menegaskan peran analitik data sebagai mekanisme pengelolaan kinerja operasional 

berbasis bukti. Kontribusi utama penelitian ini adalah penyediaan bukti empiris mengenai hubungan langsung 

antara kapabilitas analitik data dan efisiensi layanan publik digital dalam konteks administrasi publik 

Indonesia. Implikasi praktisnya menekankan pentingnya penguatan dashboard analitik real-time, otomatisasi 

monitoring, dan peningkatan literasi data pegawai sebagai strategi kunci percepatan transformasi digital 

menuju pelayanan publik yang lebih efisien dan responsif. 
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